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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Sumber daya manusia memegang peranan yang sangat dominan dalam aktivitas atau kegiatan instansi pemerintah maupun swasta. Sumber daya manusia mempunyai peranan penting baik secara perorangan ataupun kelompok, karena menjadi salah satu penggerak utama atas kelancaran jalannya kegiatan sebuah organisasi atau instansi pemerintah, bahkan maju mundurnya suatu instansi pemerintah maupun organisasi ditentukan oleh keberadaan sumber daya manusianya. Oleh sebab itu setiap instansi pemerintah perlu memperhatikan dan mengatur keberadaan pegawainya untuk meningkatkan kinerja yang baik sehingga tujuan yang ingin dicapai bisa terpenuhi.
Sukses tidaknya seorang pegawai dalam bekerja akan dapat diketahui apabila instansi atau organisasi yang bersangkutan menerapkan sistem penilaian kinerja. Kinerja dapat dikatakan sebagai suatu kondisi yang harus diketahui dan dikomfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional. Jadi, kinerja pegawai merupakan hal yang penting bagi instansi atau organisasi serta dari pihak pegawai itu sendiri.
Menurut Hasibuan (2017:94) kinerja pegawai merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2017:9)
Menurut Sedarmayanti (2018:260) kinerja pegawai merupakan hasil kerja seorang, sebuah proses manajemen secara keseluruhan, dimana hasil kerja seorang tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur. Kinerja atau performance merupakan sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan strategis suatu organisasi. 
Menurut Boihaki (2021) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai salah satunya yaitu job description. Job description yaitu dokumen formal organisasi yang berisi ringkasan informasi penting mengenai suatu jabatan untuk memudahkan dalam membedakan jabatan yang satu dengan yang lain dalam suatu organisasi. Uraian jabatan tersebut disusun dalam suatu format yang terstruktur sehingga informasi mudah dipahami oleh setiap pihak yang berkaitan didalam organisasi (Stone, 2011:29).
Menurut Garry Dessler (2010;110) job description merupakan suatu daftar tugas, tanggung jawab, hubungan laporan, kondisi kerja, kepedulian atas suatu tanggung jawab suatu jabatan, serta produk dari suatu analisis jabatan. Job desvripttion merupakan suatu pernyataan tertulis yang menguraikan fungsi, tugas-tugas, tanggung jawab, wewenang, kondisi kerja, dan aspek-aspek pekerjaan tertentu lainnya.
Menurut Deshpande (2009:18) berpendapat bahwa job description adalah pernyataan tugas dan tanggung jawab tertulis singkat dan ringkas dan didasarkan pada analisis pekerjaan yang mengumpulkan, dan menganalisis informasi faktual tentang pekerjaan tertentu.
Menurut Boihaki (2021) selain Job description faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu fasilitas kerja. Fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati, dan dinikmati oleh pegawai baik dalam hubungan langsung dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran pekerjaan (Moenir, 2017:47).
Menurut Ranupandjojo (2018:153) fasilitas kerja adalah suatu bentuk pelayanan organisasi terhadap pegawai agar menunjang kinerja dalam memenuhi kebutuhan pegawai, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Fasilitas kerja adalah sarana dan prasarana yang diperlukan untuk membantu pegawai agar lebih mudah menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan kinerjanya (Husnan, 2014:127).
Berdasarkan survey awal wawancara dengan beberapa pegawai yang dilakukan calon peneliti pada kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo terdapat beberapa masalah yang terjadi misalnya yang berkaitan dengan kualitas kerja pegawai. Masih ada beberapa pegawai yang menjalani tugas yang diberilan oleh atasan kurang baik seperti kurang memprioritaskan pekerjaan dan mengelola waktu dengan baik sehingga lambatnya pekerjaan terselesaikan yang disebabkan banyak menunda waktu kerja. Masalah lainnya ialah berkaitan dengan kuantitas kerja pegawai misalnya pegawai tak antusias bekerja seperti saat diberikan tugas atau pekerjaan yang baru pegawai menunjukkan raut wajah tidak bahagia, dirinya selalu terlihat tidak bersemangat saat mengerjakan tugas di kantor sehingga pekerjaan yang diberikan tidak memenuhi target sesuai yang diharapkan oleh pimpinan. Masalah lainnya yang sering terjadi ialah berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan tanggungjawab misalnya pegawai lebih senang bergosip sehingga pekerjaan tertunda serta terdapat bebebrapa pegawai yang tidak mau membantu pekerjaan orang lain serta pegawai yang sering terlambat kerja dan jarang tepat waktu dalam mengerjakan berbagai tugasnya.
Adapun penyebab kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo yang kurang maksimal disebabkan masih ada beberapa pegawai yang kurang memiliki kepedulian terhadap tanggungjawab atau tugas yang diberikan oleh pimpinan sehingga terdapat beberapa program kerja yang belum tercapai. Selain itu fasilitas kerja yang terbatas menyebabkan beberapa program kerja belum ercapai misalnya mobil operasional yang terbatas sehingga beberapa daerah yang jauh dari pusat kabupaten belum terjangkau secara maksimal.
[bookmark: _Hlk88775552]Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan judul “Pengaruh Job Description Dan Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka permasalahan yang akan dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar pengaruh Job Description (X1), dan Fasilitas Kerja (X2), secara simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo?
2. Seberapa besar pengaruh Job Description (X1) secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo?
3. Seberapa besar pengaruh Fasilitas Kerja (X2) secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 
1.3.1 Maksud Penelitian 
Adapun yang menjadi maksud dari penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Job Description dan Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo.
1.3.2 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka yang menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Job Description (X1), dan Fasilitas Kerja (X2), secara simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo.
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Job Description (X1) secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Fasilitas Kerja (X2) secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo.
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka manfaat penelitian yang dapat dikemukakan pada penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi ilmu pengetahuan tentang perlunya job description dan fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai serta menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya terutama kajian tentang pengembangan potensi sumber daya manusia dan peningkatan kinerja pegawai.
2. Manfaat Praktis 
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan penulis terutama dalam hal penerapan ilmu pengetahuan dan sebagai wadah informasi dan pertimbangan bagi Kantor Dinas Kesahatan Kabupaten Boalemo dalam rangka peningkatan kinerja pegawai.


BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN,
DAN HIPOTESIS

2.1 [bookmark: _Toc63864065]Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Job Description 
Menurut Hasibuan (2012:32) job description adalah gambaran tertulis yang menguraikan tugas dan tanggung jawab, kondisi pekerjaan, hubungan pekerjaan dan aspek-aspek pekerjaan pada suatu jabatan tertentu dalam organisasi”. Apabila deskripsi pekerjaan kurang jelas akan mengakibatkan seorang karyawan kurang mengetahui tugas dan tanggung jawabnya pada pekerjaan itu, mengakibatkan pekerjaan tidak tercapai dengan baik.
Menurut Rivai (2015:125) job description merupakan hasil analisis pekerjaan sebagai rangkaian kegiatan atau proses menghimpun dan mengolah informasi mengenai pekerjaan. Deskripsi pekerjaan juga merupakan salah satu hasil utama yang disajikan oleh analisis pekerjaan yang sistematis. Dengan kata lain deskripsi pekerjaan adalah suatu uraian tertulis dari apa yang diperlukan oleh suatu pekerjaan. Job description umum di setiap perusahaan dalam organisasi. Dengan uraian pekerjaan, karyawan diberikan bantuan untuk meningkatkan kinerja karyawan, karena karyawan dipandu oleh tugas dan fungsi terpenting di tempat kerja (Syelviana, 2017:44).
Menurut Malthis dan Jackson (2010:214) merupakan proses menyebutkan tugas, tanggung jawab dari suatu pekerjaan. Sebelum pekerjaan atau tugas dilakukan maka terlebih dahulu harus dilakukan suatu analisis pekerjaan (job analysis). Perlu diingat bahwa analisis pekerjaan tidak sama dengan deskripsi pekerjaan (job description), namun pada akhirnya analisis pekerjaan akan berakhir pada suatu bentuk uraian tugas.
2.1.2 Kualifikasi Job Description
Menurut Ardana (2012:37) terdapat enam kualifikasi yang harus diperhatikan dalam pembuatan job description, antara lain:
1. Sistematis, artinya job description terdiri dari komponenkomponen tertentu yang mempunyai fungsi dan tersusun dalam tata hubungan yang membentuk suatu sistem sehingga mudah dipahami. 
2. Jelas, artinya job description dapat memberikan pembacanya isi dan maksud yang jelas, terang, gemilang, dan tidak meragukan. 
3. Ringkas, artinya job description perlu menggunakan kata-kata dan kalimat yang singkat, pendek sehingga pembaca tidak memerlukan waktu yang lama untuk membaca dan memahaminya.
4. Tepat, artinya job description dapat menyajikan uraian yang memberikan pengertian yang cocok, sesuai dan tepat seperti apa yang dimaksud oleh isi pekerjaan sehingga pembacanya dapat memperoleh gambaran yang sama dengan isi yang sebenarnya. 
5. Taat azas, artinya job description berisi kata dan kalimat yang isinya menunjukkan arah dan maksud yang sama atau selaras dan tidak bertentangan satu sama lain. 
6. Akurat, artinya job description disusun secara teliti, dengan memaparkan keadaan yang lengkap, tidak kurang dan tidak lebih.
2.1.3 Susunan Job Description
Menurut Yuli (2009:44) menyarankan untuk menggunakan urutan atau susunan job description sebagai berikut:
a. Identifikasi jabatan. Bagian identifikasi jabatan memuat informasiinformasi tentang nama jabatan, kode jabatan, tanggal analisis, penyusunan, dan dalam departemen apa. 
b. Ringkasan jabatan. Ringkasan jabatan hendaknya menggambarkan sifat umum dari jabatan, yaitu berupa fungsi dan kegiatan utamanya.
c. Hubungan, tanggung jawab, dan kewajiban. Bagian ini memperlihatkan hubungan pemegang jabatan dengan pihak atau bagian lain, baik dalam organsasi maupun luar organisasi. 
d. Wewenang dari pemegang jabatan. Bagian akan menentukan batasbatas wewenang pemegang jabatan, termasuk wewenang pengambilan keputusannya dan batas-batas pelanggarannya.
e. Standar kinerja. Bagian ini menetapkan standar-standar yang diharapkan bisa dicapai oleh karyawan pada masing-masing tugas dan tanggung jawab dari deskripsi jabatan. 
f. Kondisi kerja. Deskripsi pekerjaan juga akan merangkum kondisi kerja umum yang tercakup pada jabatan.
2.1.4 Indikator Job Deskripcion 
Menurut Pattisahusiswa (2013:59) indikator job description ada beberapa yang dijelaskan secara jelas, yaitu:
1. Wewenang, menjelaskan terdefinisikan secara jelas, maksudnya adalah kekuasaan yang diformalkan baik terhadap segolongan orang tertentu, maupun kekuasaan terhadap sesuatu bidangnya. 
2. Tanggung jawab, karyawan memperoleh kejelasan mengenai tanggung jawab yang keseluruhan, maksudnya adadlah mendapatkan peranan dan tugas dalam tanggung jawab secara jelas agar dapat menjelaskan pekerjaanya dengan baik.
3. Kondisi pekerjaan, menjelaskan peraturan perusahaan dapat dipahami, maksudnya peraturan atau kebijaksanaan perusahaan sesusai dengan gambaran karywan atau pekerja juga tida terlalu rumit kejelasan pada perusahaan dan dapat dipahami pada karyawan atau pekerja.
4. Fasilitas kerja, menjelaskan fasilitas untuk mendukung kelancaran pekerjaan, maksudnya fasilitas harus di lengkapi agar kenyamanan karyawan atau pekerja berpengaruh terhadap kelancaran pekerjaan, sesuai juga dengan peranan dan jabatan memberikan fasilitas lebih.
5. Standar hasil kerja, menjelaskan mengenai target yang diharapkan, maksudnya sudah memiliki fisik untuk menjalankan perusahaan secara optimis dan konsisten pada tujuan untuk itu perusahaan harus detail mencari karyawan atau pekerjaan yang sesuai dengan spesifikasinya juga membuat system penilaian terhadap kinerja setiap periode.
2.1.5 Pengertian Fasilitas Kerja
Menurut Sedarmayanti (2017:26) fasilitas kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. fasilitas kerja adalah suatu bentuk pelayanan perusahaan terhadap karyawan agar menunjang kinerja dalam memenuhi kebutuhan karyawan, sehingga dapat meningkatkan produktifitas kerja karyawan (Albert Koyong, 2011:11)
Menurut Ranupandjojo (2018:153) fasilitas kerja adalah suatu bentuk pelayanan organisasi terhadap pegawai agar menunjang kinerja dalam memenuhi kebutuhan pegawai, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Fasilitas kerja adalah sarana dan prasarana yang diperlukan untuk membantu pegawai agar lebih mudah menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan kinerjanya (Husnan, 2014:127).
Fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang digunakan dan dipakai oleh pegawai untuk melaksanakan tugas yang dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan segala sesuatu pekerjaan. Fasilitas kerja sangatlah penting bagi perusahaan maupun organisasi, karena dapat menunjang kinerja pegawai, seperti dalam penyelesaian tugas. Menurut Moenir (2017:47) fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati, dan dinikmati oleh pegawai baik dalam hubungan langsung dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran pekerjaan.
Berdasarkan pengertian fasilitas kerja menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang digunakan dan dipakai dalam bentuk sarana dan prasarana yang dapat menunjang pelaksanaan pekerjaan pegawai sehingga dapat memperlancar penyelesaian tugas.
2.1.6 Jenis-jenis Fasilitas Kerja
Menurut Sofyan (2001:22) mengemukakan bahwa terdapat beberapa jenis fasilitas kerja yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Mesin dan peralatannya yang merupakan keseluruhan peralataan yang digunakan untuk mendukung proses produksi yanga ada diperusahaan. 
2. Prasarana yaitu fasiltas pendukung yang digunakan untuk melancarkan aktivitas peruahaan, diantara adalah jembataan, jalan, pagar dan lainnya. 
3. Perlengkapan kantor, yaitu fasilitas yang mendukung aktivitas kegiatan yang ada diperkantoran, seperti perabotan kantor (meja, kursi, lemari, dan lainnya). Peralatan elektronik seperti (komputer, mesin foto kopi, printer, dan lain-lainnya). 
4. Bangunan yaitu fasilitas yang mendukung aktivitas sentral kegitaan perusahaan utama seperti perkantoran dan pergudangan. 
5. Alat Transportasi yaitu semua jenis peralatan yang digunakan untuk membantu terlaksananya aktivitas perusahaan seperti, kendaraan motor dinas dan mobil dinas).
2.1.7 Macam-macam Fasilitas Kerja
Menurut Bary (2012) mengemukakan bahwa terdapat macam-macam fasilitas kerja adalah sebagi berikut:
1. Mendapatkan Reward 
Reward pada perusahaan tidak harus berupa benda atau materi namun juga dapat berbentuk pujian atau apa saja yang membuat para karyawan senang. Pimpinan harus memperhatikan pemberian reward untuk membuat kenyamanan dan kepuasan karyawan agar bekerja lebih semangat dan lebih baik.
2. Memperoleh Insentif yang sesuai 
Karyawan yang memiliki kinerja yang baik dapat diberikan bonus guna meningkatkan semangat kerja dan tetap mempunyai kinerja yang baik.
3. Mendapatkan Lingkungan Kerja Yang Nyaman 
Fasilitas merupakan faktor penentu karyawan merasa nyaman dan aman dalam bekerja sehingga berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
2.1.8 Manfaat Fasilitas Kerja
Menurut Moenir (2015:120) fasilitas kerja ditinjau dari segi kegunaannya (utilization) terdiri atas 3 golongan:
1. Peralatan kerja, yaitu semua jenis benda yang yang berfungsi langsung sebagai alat produksi untuk mengahasilkan barang atau berfungsi memproses suatu barang menjadi barang lain yang berlainan fungsi dan gunanya.
2. Perlengkapan kerja, yaitu semua jenis benda yang berfungsi sebagai alat bantu tidak langsung dalam produksi, mempercepat proses, membangkitkan dan menambah kenyamanan dalam bekerja. Contoh: perlengkapan komunikasi, perlengkapan pengolahan data, furniture.
3. Perlengkapan bantu atau fasilitas, yaitu semua jenis benda berfungsi membantu kelancaran gerak dalam pekerjaan misalnya mesin lift, mesin pendingin ruangan, mesin absensi, mesin pembangkit tenaga.
2.1.9 Indikator Fasilitas Kerja
Menurut Vonny (2016) adapun yang menjadi indikator fasilitas kerja dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Sesuai Kebutuhan 
Fasilatas kerja yang disediakan dapat di gunakan sesuai kebutuhan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan atau tugasnya.
2. Peralatan dan perlengkapan yang lengkap 
Peralatan dan perlengkapan yang lengkap akan menunjang kinerja karyawan menjadi lebih efektif dan efisien. 
3. Mudah Digunakan 
Fasilitas kerja yang disediakan sangat membantu dalam menyelesaikan pekerjaan dan haruslah mudah digunakan supaya pekerjaan tidak terhambat.
4. Mempercepat Proses Kerja 
Fasilitas yang memadai dan berfungsi dengan baik akan mempercepat pekerjaan dan karyawan dapat memberikan hasil yang terbaik.
2.1.10 Pengertian Kinerja Pegawai
Menurut Mangkunegara dalam Masram (2017:139) menyatakan Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggungjawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2016:182).
Moeheriono (2014:95) mengemukakan bahwa, kinerja pegawai merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang, dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapaikan tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika (Sedarmayanti, 2018:260).
Menurut Afandi (2018:83) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertantangan moral dan etika.
Kinerja pegawai adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan di ukur selama periode waktu tertentu berdsarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah di tetapkan sebelumny. Kinerja adalah hasil kerja karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja ssama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi Menurut (Sutrisno 2016 :172).
Menurut Torang (2014 :74) kinerja adalah kuantitas atau kualitas hasil kerja individu atau sekelompok di dalam organisasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma, standar operasional prosedur, criteria dan ukuran yang telah ditetapkan yang berlaku pada organisasi.
2.1.11 Manfaat Kinerja Pegawai
Menurut Wibowo dalam Rozarie (2017:66) kinerja pegawai dapat dimanfaatkan untuk kepentingan yang lebih luas, seperti: 
1. Evaluasi tujuan dan saran, evaluasi terhadap tujuan dan sasaran memberikan umpan balik bagi proses perencanaan dalam menetapkan tujuan sasaran kinerja organisasi diwaktu yang akan datang. 
2. Evaluasi rencana, bila dalam penilaian hasil yang dicapai tidak sesuai dengan rencana dicari apa penyebabnya.
3. Evaluasi lingkungan, melakukan penilaian apakah kondisi lingkungan yang dihadapi pada waktu proses pelaksanaan tidak seperti yang diharapkan, tidak kondusif, dan mengakibatkan kesulitas atau kegagalan. 
4. Evaluasi proses kinerja, melakukan penilaian apakah terdapat kendala dalam proses pelaksanaan kinerja. Apakah mekanisme kerja berjalan seperti diharapkan, apakah terdapat masalah kepemimpinan dan hubungan antar manusia dalam organisasi. 
5. Evaluasi pengukuran kinerja, menilai apakah penilaian kinerja telah dilakukan dengan benar, apakah sistem review dan coaching telah berjalan dengan benar serta apakah metode sudah tepat.
6. Evaluasi hasil, apabila terdapat deviasi, dicari faktor yang menyebabkan dan berusaha memperbaikinya di kemudian hari.
Menurut Rivai (2013: 315) adapun yang menjadi manfaat kinerja pegawai pada dasarnya meliputi:
a. Perbaikan prestasi, dalam bentuk kegiatan untuk meningkatkan prestasi karyawan. 
b. Keputusan penempatan, membantu dalam promosi, perpindahan dan penurunan pangkat pada umumnya. 
c. Sebagai perbaikan kinerja pegawai. 
d. Sebagai latihan dan pengembangan pegawai. 
e. Umpan balik sumber daya manusia. Prestasi yang baik atau buruk diseluruh perusahaan mengidentifikasikan seberapa baik Sumber Daya Manusianya berfungsi.
2.1.12 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai
Menurut Masram (2017:147) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai terdiri dari:
1. Efektivitas dan efisiensi. Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa dicapai, kita boleh mengatakan bahwa kegiatan tersebut efektif tetapi apabila akibat-akibat yang tidak dicari kegiatan menilai yang penting dari hasil yang dicapai sehingga mengakibatkan kepuasan walaupun efektif dinamakan tidak efisien.
2. Otoritas (wewenang). Otoritas adalah sifat dari suatu komunikasi atau pemerintah dalam suatu organisasi formal yang dimiliki oleh seorang anggota organisasi kepada anggota lain untuk melakukan suatu kegiatan kerja dengan kontribusinya. 
3. Disiplin. Disiplin adalah taat kepada hokum dan peraturan yang berlaku.
4. Inisiatif. Yaitu yang berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas dalam membentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi.
Menurut Sedarmayanti (2016:135) Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, antara lain:
1) Prestasi kerja Hasil kerja pegawai dalam menjalankan tugas, baik secara kualitas maupun kuantitas kerja. 
2) Keahlian Tingkat kemampuan teknis yang dimiliki oleh pegawai dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. Keahlian ini bisa dalam bentuk kerjasama, komunikasi, insentif dan lain lain. 
3) Perilaku sikap dan perilaku pegawai yang melekat pada dirinya dan dibawa dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Pegertian perilaku disini juga mencakup kejujuran, tanggung jawab dan disiplin. 
4) Kepemimpinan Merupakan aspek manajerial dan seni dalam memberikan pengaruh kepada orang lain untuk mengkoordinasikan pekerjaan secara tepat dan cepat, termasuk pengambilan keputusan dan penentuan prioritas.
2.1.13 [bookmark: _Hlk76944102]Indikator Kinerja Pegawai
Menurut Mangkunegara (2015 : 75) menyebutkan indikator dari kinerja pegawai adalah sebagai berikut: 
1. Kualitas Kerja 
Seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan
2. Kuantitas Kerja 
Seberapa lama seseorang pegawai bekerja dalam satu harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing 
3. Pelaksanaan Tugas 
Seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan 
4. Tanggung Jawab 
Kesadaran akan kewajiban melakukan pekerjaan dengan akurat atau tidak ada kesalahan.
2.1.14 Hubungan Antar Variabel
1. Job Description (X1) dengan Kinerja Pegawai (Y)
Menurut Hasibuan dalam Meilisa Syelviani (2017), menyatakan bahwa adanya pengaruh job description terhadap kinerja, yakni apabila job description atau deskripsi pekerjaan kurang jelas akan mengakibatkan seorang pegawai kurang mengetahui tugas dan tanggung jawabnya pada pekerjaan itu, mengakibatkan pekerjaan tidak tercapai dengan baik yang akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Proses penilaian kinerja berdasarkan pada analisis pekerjaan atau analisis jabatan. Tahap ini merupakan tahap yang cukup penting yang merupakan tahap mendasar dalam penilaian kinerja, karena analisis jabatan dipergunakan untuk beberapa kegiatan dalam proses penilaian kinerja.
Menurut Garry Dessler (2012:120) mengatakan, kinerja yang baik mencerminkan deskripsi pekerjaan dari jabatan dengan benar dan sebaliknya, kinerja yang buruk menandakan deskripsi pekerjaan dari jabatan belum terlaksana dengan seharusnya.
2. Fasilitas Kerja (X2) dengan Kinerja Pegawai (Y)	
Menurut Jufrizen (2021) fasilitas kerja sangat berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Karena dengan adanya fasilitas kerja dalam suatu organisasi yang dapat dinikmati oleh pegawai baik berupa alat, perlengakapan, benda, maupun ruangan untuk bekerja akan menimbulkan kepuasan kerja tersendiri bagi pegawai tentunya hal ini berdampak baik bagi organisasi dan kinerja pegawai.
3. Job Description (X1) dengan Fasilitas Kerja (X2)
Menurut Marie (2015) bahwa sebuah job description tidak berguna, kecuali jika secara teratur diperbaharui untuk mencerminkan bahwa tugas dan tanggung jawab akan terus berkembang. Dalam membuat job description yang efektif harus mempertimbangkan tugas-tugas baru yang mucul dan memperhatikan lingkungan kerja dan fasilitas kerja sehingga job description yang ada dapat membantu seorang pegawai dari banyak arah.
2.1.15 Penelitian Terdahulu
1. Karlina Pitaloka dan Nurdiana Mulyatini (2019) judul penelitian Pengaruh job description dan Job Specifitacion terhadap kinerja pegawai. Metode penelitian ini yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan survey. Hasil penelitian ini dan pengolahan data menunjukan bahwa job deskripcion dan job Specifitacion terhadap kinerja pegawai.
2. Sulvia Pahmy Tr (2018) Judul penelitian pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai. Metode penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini metode kuantitatif. Hasil penelitian ini hasil uji regresi berdasarkan uji nilai signifikan.
3. Rizky Dwi Atmanda (2019) judul penelitian job deskripcion dan specification terhadap kepuasan kerja karywan. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitaif. Hasil penelitian ini diketahui bahwa F hitung ≥ F table sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan antara job deskpricion dan job specification.
2.1.16 Kerangka pemikiran
Sumber daya manusia menjadi dan penentu jalannya suatu organisasi, maka perhatian manajemen pun untuk mutlak diperlukan agar aktivitas organisasi berjalan pada kantor atau tujuan yang telah ditetapkan. Perhatian terhadap aspek-aspek yang akan menunjang kesuksesan organisasi penting dilakukan, karena kemajuan organisasi ditentukan oleh kinerja dan keefektifan para karyawan dalam menjalankan tugas pokoknya.  
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Gambar 2.1 Kerangka pemikiran
2.3 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tinjauan pustaka, dan penelitian sebelumnya maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Job Description (X1) dan Fasilitas Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo.
2. Job Description (X1) secara persial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo.
3. Fasilitas Kerja (X2) secara persial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo.

BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya maka yang menjadi objek penelitian ini adalah pengaruh Job Descripction (X1), dan Fasilitas Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo.
3.2 Metode penelitian 
3.2.1 Metode yang digunakan
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010 : 5) Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian berdasarkan filosofi positivis, digunakan untuk menguji populasi atau sampel tertentu, menggunakan metode penelitian numerik dan menggunakan analisis statistik. Meskipun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi survei, studi survei digunakan untuk menjelaskan pengujian kausalitas dan hipotesis. Penelitian ini mengambil sampel dari pegawai dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data utama.
3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian
Menurut Nazir (2013 : 149) Arti dari operasional variabel adalah isi dari penelitian, ini memberitahu kita bagaimana mengukur variabel. Variabel adalah konsep dengan berbagai nilai. Variabel penelitian ini adalah Job Descripction (X1) dan Fasilitas Kerja(X2) serta Kinerja Pegawai (Y).
Untuk memahami penelitian ini dengan lebih jelas, pertama-tama kita perlu mengoperasikan variabel yang disebutkan di latar belakang dan kerangka kerja ideologis masalah untuk menentukan indikator variabel yang relevan dan alat atau langkah-langkah untuk menentukan variabel.
Tabel 3.1 Operasional Variabel
	Variabel
	Indikator
	Skala

	Job Description X1
	1. Wewenang
2. Tanggung jawab karyawan
3. Kondisi pekerjaan
4. Fasilitas kerja
5. Standar hasil kerja
	Ordinal


	Fasilitas Kerja (X2)

	1. Sesuai Kebutuhan
2. Peralatan dan perlengkapan yang lengkap 
3. Mudah Digunakan 
4. Mempercepat proses kerja
	
Ordinal


	Kinerja pegawai (Y)
	1. Kualitas Kerja
2. Kuantitas Kerja
3. Pelaksanaan Tugas
4. Tanggungjawab
	
Ordinal



Pattisahusiwa (2013), Vonny (2016), Mangkunegara (2015)
Saat menguji setiap variabel, skala Likert akan digunakan untuk pengukuran. Teknik skala likert yang digunakan dalam penelitian ini memberikan nilai skor dari item jawaban, dan untuk skor setiap item, memberikan skor jawaban untuk pertanyaan yang diajukan oleh orang yang diwawancarai. Sugiyono, (2010 : 86), Jawaban untuk setiap alat menggunakan skala Likert dari sangat positif ke sangat negatif, dan bisa dalam bentuk kata-kata. Kuesioner disusun dengan menyiapkan (lima) pilihan, yaitu: sangat setuju, setuju, tidak setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Setiap pilihan akan diberikan nilai bobot yang berbeda, setiap nilai bobot ditunjukkan pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.2 Bobot Nilai Variabel “
	Pilihan
	Bobot

	Sangat setuju (sangat positif)/Sangat
	5

	Setuju (positif). Sering 
	4

	Ragu-ragu (netral)/kadang – kadang
	3

	Tidak setuju (negative)/Jarang
	2

	Sangat tidak setuju (sangat negative)/tidak pernah
	1



3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.2.3.1 Populasi
Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulan data merupakan langkah penting guna mengetahui karakteristik dari populasi yang merupakan elemen-elemen dalam obyek penelitian, Data tersebut digunakan untuk pengambilan keputusan atau digunakan untuk pengujian hipotesis.” Sugiyono (2010 : 115) Menyatakan bahwa populasi adalah area umum, yang terdiri dari objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu, objek ini memiliki karakteristik yang ditentukan oleh para peneliti untuk dipelajari, dan kemudian menarik kesimpulan. Berdasarkan pengetahuan populasi, populasi dalam penelitian ini adalah 49 orang pegawai Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo.
3.2.3.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2015 : 62) Sampel adalah bagian dari banyak karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Jika populasinya besar, dan peneliti mungkin tidak dapat mempelajari semuanya dalam populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Kesimpulan yang dipelajari dari sampel akan berlaku untuk populasi. Oleh karena itu, sampel yang dikumpulkan dari populasi harus benar-benar representatif. Karena sampel dalam penelitian ini adalah bagian dari populasi, maka sampel dalam penelitian ini adalah 49 pegawai Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo
3.2.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.4.1 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari distribusi kuesioner kepada orang yang diwawancarai.
2. Data sekunder mengacu pada data yang sebelumnya diperoleh dari buku, artikel, dan karya ilmiah.
3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi, amati aktivitas organisasi yang terkait dengan pertanyaan penelitian.
2. Wawancara dilakukan oleh penulis, dan data diperoleh dalam bentuk informasi. Target wawancara adalah para pemimpin dan pegawai dari Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo.
3. Melakukan survei kuesioner dengan membagikan kuesioner tertulis kepada responden.
4. Penelitian kepustakaan adalah mengumpulkan data dengan mempelajari buku, makalah, dan majalah ilmiah untuk mendapatkan informasi teoretis dan konseptual yang terkait dengan masalah penelitian.
3.2.5 Prosedur Penelitian
3.2.5.1 Uji Validitas
Uji validitas adalah alat untuk mengukur validitas kuesioner. Jika pertanyaan dalam kuesioner dapat mengungkapkan konten yang akan diukur oleh kuesioner, kuesioner dianggap valid. Untuk menjelaskan hasil uji validitas, kriteria yang digunakan adalah:
1. jika nilai Rhitung lebih besar dari (>) nilai Rtable, item kuesioner dinyatakan valid dan dapat digunakan.
2. Jika nilai Rhitung lebih kecil dari (<) nilai Rtable, item kuesioner dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan. 
3.2.5.2 Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas adalah ukuran yang stabil dan konsisten dari instrumen pengukuran, yang berarti bahwa instrumen pengukuran yang digunakan dapat dipercaya, dan jika pengukuran diulang, mereka dapat konsisten. Pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach alpha lebih besar dari 0,60 menunjukkan keandalan instrumen dan dianggap tidak dapat diandalkan jika nilai alpha <0,60. (Ghozali, 2005).
3.2.5.3 Konversi Data
Agar dapat diolah menjadi analisis jalur (yang merupakan pengembangan dari analisis regresi berganda), biasanya menggunakan data ordinal (skor kuesioner) yang diperoleh dengan skala Likert, dll., Dan kemudian data ini harus terlebih dahulu dikonversi menjadi data interval, yaitu, metode yang dapat digunakan adalah Metode Interval Kontinu (MSI).
3.2.6 Metode Analisis Data 
3.2.6.1 Model/Gambar
Untuk menentukan apakah sub-variabel memiliki dampak pada kinerja pegawai, pengujian dilakukan dengan menggunakan uji analisis jalur dengan terlebih dahulu mengubah data skala ordinal ke skala interval melalui metode interval kontinu (MSI). Ketika menggunakan analisis jalur, harus dipertimbangkan bahwa hubungan antara variabel dalam penelitian ini terkait dan kausal.
Hipotesis penelitian dipertimbangkan melalui struktur hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, yang dapat dilihat pada gambar struktur jalur berikut:
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Gambar 3.1 Struktur Analisis Path

Dari gambar di atas dapat dilihat dalam persamaan berikut:
Y= Pyx1 + Pyx2 + Pyἐ
Dimana:
X1 : Job Description
X2 : Fasilitas Kerja
Y   : Kinerja Pegawai
ἐ    : Variabel lain yang mempengaruhi Y
r     : Korelasi antar variabel X
PY  : Koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung
Gunakan analisis jalur untuk menganalisis data yang dikumpulkan untuk menganalisis hubungan sebab akibat antara sub-variabel, sehingga menunjukkan efeknya. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa sub-variabel ini tidak hanya dipengaruhi oleh X1 dan X2, tetapi juga variabel epselon, yaitu variabel yang belum diukur dan diperiksa. 
3.2.6.2 Langkah-Langkah Pengujian Hipotesis
Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan Path Analisys dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Membuat persamaan strutural, yaitu:
Y= Pyx1 + Pyx2 + Pyἐ
2. Menghitung matrix korelasi antar X1,X2, dan Y
3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus
4. Menghitung matrix invers R1-1
5. Menghitung koefisien jalur Pyxi (i= 1 dan 2)
6. Menghitung R2 yaitu koefisien yang menyatakan determninasi total X1,X2, terhadap Y 
7. Hitung pengaruh variabel lain (Pyἐ)
8. Pengujian koefisien jalur sekaligus merupakan pengujian hipotesis penelitian. Statistik uji yang digunakan adalah uji F dan uji T dengen ketentuan sebagai berikut:”
a. Uji statistik F
Uji-F untuk menguji pengaruh independen, secara bersama-sama atau  simultan terhadap variabel dependen. Kriteria uji-F sebagai berikut:
1. Apabila F-hitung<F-tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya tidak ada pengaruh antara variable bebas secara simultan terhadap variable terikat.
2. Apabila F-hitung>F-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya ada pengaruh antara variable bebas secara simultan terhadap variable terikat. Uji F dapat dilakukan hanya dengan melihat nilai signifikansi F yang terdapat pada output hasil analisis regresi. Jika angka signifikansi F lebih kecil dari α (0,05) maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variable bebas terhadap variable terikat secara simultan.
b. Uji statistik T
Uji-T untuk menguji pengaruh variabel indenpenden secara persial terhadap variabel dependen. Kriterianya uji-T sebagai berikut:
1. Jika t-hitung< t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti tidak ada pengaruh antara variable bebas secara parsial terhadap variable terikat.
2. Jika t-hitung> t-tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima, berarti ada pengaruh antara variable bebas secara parsial terhadap variable terikat. Uji t dapat dilakukan hanya dengan melihat nilai signifikan sig masing-masing variabel yang terdapa tpada output hasil analisis regresi. Jika angka signifikansi t lebih kecil dari α (0,05) maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variable bebas terhadap variable terikat.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Berdasarkan Undang-undang No 50 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Boalemo (Lembaran Tahun 1999 Nomor 187, jo Undang – undang Nomor 10 Tahun 2000); Kabupaten Boalemo terdiri dari 10 Kecamatan, kemudian pada tahun 2003 Boalemo Barat yang terdiri dari Kecamatan Paguat, Marisa, Randangan, Lemito dan Popayato dimekarkan lagi dan diberi nama Kabupaten Pohuwato. Dengan demikian Kabupaten Boalemo sampai saat ini mempunyai 7 kecamatan yaitu:  Kecamatan Paguyaman Pantai, Kecamatan Paguyaman, Kecamatan Wonosari, Kecamatan Dulupi, Kecamatan Tilamuta, Kecamatan Botumoito dan Kecamatan Mananggu.
4.1.2 Visi dan Misi 
VISI: 
Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo mempunyai Visi: “Terwujudnya Masyarakat Boalemo Yang Sehat Secara Merata Dan Mandiri Dibidang Kesehatan”.


MISI:
1. Meningkatkan, mendayagunakan dan mengefektifkan Sumber Daya Kesehatan meliputi SDM Kesehatan, sumber daya Pembiayaan Kesehatan, sumber daya Sarana dan Prasarana Kesehatan termasuk Obat-obatan dan Perbekalan kesehatan)
2. Meningkatkan dan memantapkan program Upaya Kesehatan Masyarakat dan Upaya Kesehatan Pengembangan Puskesmas 
3. Meningkatkan Kerjasama Lintas Sektor terkait dan mengoptimalkan Pemberdayaan Masyarakat dibidang kesehatan
4. Meningkatkan dan memantapkan Fungsi Manajemen
4.1.3 Struktur Organisasi
Adapun sumber daya manusia dalam organisasi Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo dapat digambarkan dalam struktur organisasi berikut ini:
[image: ]
Gambar 4.1 Struktur Organisasi

4.1.4 Tugas dan Fungsi
1. Tugas Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo
Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan dalam bidang kesehatan.
2. Fungsi Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo
a. Perumusan  kebijakan  teknis  berdasarkan ruang lingkup tugas dan kewenangan yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan;
b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum berdasarkan ruang lingkup tugas dan kewenangan yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan;
c. Pembinaan  dan  pelaksanaan  tugas  berdasarkan ruang lingkup tugas dan kewenangan yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan;
d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan  fungsinya.

4.1.5 Analisis Karakterisrik Responden
Hasil penelitian yang dimuat dalam kuesioner berdasarkan sampel sebelumnya adalah sebanyak 49 orang responden. Dalam penelitian ini, pihak yang menjadi responden adalah pegawai pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo. 
.

a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 49 orang. Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas jenis kelamin.
Tabel 4.1 Tabel Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Keterangan
	Jumlah Orang
	Persentase

	Pria
	23
	46,94 %

	Wanita
	26
	53,06 %

	Total Responden
	49
	100 %








Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa jumlah responden laki-laki yaitu 23 orang atau sekitar 46,94%, sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 26 orang atau sekitar 53,06%. Hal ini menunjukan bahwa responden laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan responden perempuan atau kedua responden ini tidak seimbang.
b. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Klasifikasi responden berikutnya ialah berdasarkan atas pendidikan terakhir. Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas pendidikan terakhir:





Tabel 4.2 Tabel Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
	Keterangan
	Jumlah Orang
	Persentase

	SMA
	0
	0 %

	D.III
	15
	30,62 %

	S1
	32
	65,30 %

	S2
	2
	4,08 %

	S3
	0
	0 %

	Total Responden
	61
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Berdasarkan tabel diatas, dapat diperhatikan bahwa tidak ada responden yang berpendidikan terakhir SMA. Dari hasil yang terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa responden dengan tingkat pendidikan S.II yakni 2 orang atau sekitar 4,08%, jumlah resoonden dengan tingkat pendidikan S.I yakni 32 orang atau sekitar 65,30%, jumlah responden dengan tingkat pendidikan D.III yakni 15 orang atau sekitar 30,62%. Hal ini menunjukan bahwa antara responden dengan tingkat pendidikan, SMA, D.III, S.I, S.2, dan S3 tidak seimbang.
c. Responden Berdasarkan Umur
Klasifikasi responden berikutnya ialah berdasarkan atas umur. Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas umur. 




Tabel 4.3 Tabel Responden Berdasarkan Umur
	UMUR
	Frekwensi (∑)
	Presentase (%)

	< 20 tahun
	0
	0

	20-30 tahun
	23
	46,94

	>31 tahun
	26
	53,06

	Total
	49
	100


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Dari tabel di atas dapat ditunjukan bahwa jumlah responden yang umurnya < 20 tahun tidak ada. Jumlah responden yang umurnya 20-30 tahun sebanyak 23 orang atau sekitar 46,94%, jumlah responden yang umurnya > 31 tahun sebanyak 26 orang atau sekitar 53,06%. Hal ini menunjukan bahwa antara responden yang umurnya, 20-30 tahun lebih sedikit dibandingkan dengan responden yang berusia > 31 tahun.
4.1.6 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan variabel kinerja pegawai. Bobot-bobot butir instrument berdasarkan variabel terlebih dahulu dideskripsikan dengan melakukan perhitungan frekuensi dan skor berdasarkan bobot pilihan jawaban. Perhitungan frekuensi dilakukan dengan cara menghitung jumlah bobot yang dipilih.
Perhitungan mengenai skala penilaian ini searah dengan pendapat yang dikemukakan  Riduwan (2014 : 15) Menghitung skor setiap komponen yang diteliti adalah mengalikan semua frekuensi data dengan nilai bobotnya. Anda kemudian dapat menentukan skala peringkat untuk setiap item pertanyaan dengan terlebih dahulu menghitung rentang skala.
Bobot terendah X item X jumlah responden: 5 X 1 X 49 = 245
Bobot tertinggi X item X jumlah responden: 1 x 1 x 49 = 49
Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini:
Rentang Skalanya yaitu: 39,2 dibulatkan jadi 39
Tabel 4.4 Tabel Skala Penelitian Jawaban Responden
	Rentang
	Kategori

	205  245
	Sangat Tinggi

	166 204
	Tinggi

	127  165
	Sedang 

	 88126
	Rendah

	  4987
	Sangat Rendah


Sumber: Hasil Olahan Data 2022  
Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi objek penelitian.
a. Gambaran Umum Job Description (X1)
Hasil tabulasi data variabel Job Description (X1), yang dijawab oleh 49 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.5 Tanggapan Responden Tentang Job Description (X1)
	SKOR
	Item

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	9
	45
	18.4
	10
	50
	20.4
	9
	45
	18.4
	12
	60
	24.5
	13
	65
	26.5

	4
	16
	64
	32.7
	14
	56
	28.6
	17
	68
	34.7
	17
	68
	34.7
	15
	60
	30.6

	3
	21
	63
	42.9
	22
	66
	44.9
	23
	69
	46.9
	20
	60
	40.8
	21
	63
	42.9

	2
	3
	6
	6.1
	3
	6
	6.1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	∑
	49
	178
	100.0
	49
	178
	100.0
	49
	182
	100.0
	49
	188
	100.0
	49
	188
	100.0

	Kategori
	Tinggi 
	 Tinggi 
	 Tinggi 
	 Tinggi 
	 Tinggi 


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Job Description (X1) responden yang menjawab item pernyataan X1.1 memperoleh skor 178 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X1.2 memperoleh skor 178 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X1.3 memperoleh skor 182 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X1.4 memperoleh skor 188 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X1.5 memperoleh skor 188 dengan kategori tinggi. 
b. Gambaran Umum Fasilitas Kerja (X2)
Hasil tabulasi data variabel Fasilitas Kerja (X2), yang dijawab oleh 49 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:




Tabel 4.6 Tanggapan Responden Tentang Fasilitas Kerja (X2)
	SKOR
	Item

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	9
	45
	18.4
	9
	45
	18.4
	9
	45
	18.4
	8
	40
	16.3

	4
	14
	56
	28.6
	13
	52
	26.5
	16
	64
	32.7
	21
	84
	42.9

	3
	25
	75
	51.0
	24
	72
	49.0
	21
	63
	42.9
	20
	60
	40.8

	2
	1
	2
	2.0
	3
	6
	6.1
	3
	6
	6.1
	0
	0
	0.0

	1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	∑
	49
	178
	100.0
	49
	175
	100.0
	49
	178
	100.0
	49
	184
	100.0

	Kategori
	Tinggi  
	 Tinggi 
	 Tinggi 
	Tinggi  


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Fasilitas Kerja (X2) responden yang menjawab item pernyataan X2.1 memperoleh skor 178 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X2.2 memperoleh skor 175 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X2.3 memperoleh skor 178 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X2.4 memperoleh skor 184 dengan kategori tinggi. 
c. Gambaran Umum Kinerja Pegawai (Y) 
Hasil tabulasi data variabel Kinerja Pegawai (Y), yang dijawab oleh 49 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:





Tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Kinerja Pegawai (Y)
	SKOR
	Item

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	8
	40
	16.3
	8
	40
	16.3
	9
	45
	18.4
	9
	45
	18.4

	4
	15
	60
	30.6
	14
	56
	28.6
	16
	64
	32.7
	15
	60
	30.6

	3
	25
	75
	51.0
	24
	72
	49.0
	21
	63
	42.9
	22
	66
	44.9

	2
	1
	2
	2.0
	3
	6
	6.1
	3
	6
	6.1
	3
	6
	6.1

	1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	∑
	49
	177
	100.0
	49
	174
	100.0
	49
	178
	100.0
	49
	177
	100.0

	Kategori
	Tinggi 
	 Tinggi 
	 Tinggi 
	Tinggi  


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Kinerja Pegawai (Y) responden yang menjawab item pernyataan Y.1 memperoleh skor 177 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan Y.2 memperoleh skor 174 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan Y.3 memperoleh skor 178 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan Y.4 memperoleh skor 177 dengan kategori tinggi.  
4.1.7 Uji Validitas dan Reliabilitas
Dalam analisis ini untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat pada hasil olahan data. Pengujian instrument penelitian ini baik dari segi validitasnya maupun reliabilitasnya terhadap 49 responden. Instrumen penelitian yang dinyatakan valid jika nilai rhitung > rtabel dan untuk reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.
a. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Job Description (X1)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Job Description (X1)
	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	rhitung
	rtabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Job Description (X1)
	X1.1
	0,796
	0,281
	Valid
	0,652
	> 0,60 = Reliabel

	
	X1.2
	0,766
	0,281
	Valid
	
	

	
	X1.3
	0,665
	0,281
	Valid
	
	

	
	X1.4
	0,548
	0,281
	Valid
	
	

	
	X1.5
	0,446
	0,281
	Valid
	
	


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel Job Description (X1) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini diambil karena nilai rhitung > rtabel, sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,652 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Job Description reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.
b. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Fasilitas Kerja (X2)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Fasilitas Kerja (X2)
	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	rhitung
	rtabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Fasilitas Kerja (X2)
	X2.1
	0,844
	0,281
	Valid
	0,776
	> 0,60 = Reliabel

	
	X2.2
	0,881
	0,281
	Valid
	
	

	
	X2.3
	0,891
	0,281
	Valid
	
	

	
	X2.4
	0,435
	0,281
	Valid
	
	


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel Fasilitas Kerja (X2) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini diambil karena nilai rhitung > rtabel, sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,776 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk sub variabel Fasilitas Kerja reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.
c. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja Pegawai (Y)
	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	rhitung
	rtabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Kinerja Pegawai (Y)
	Y.1
	0,842
	0,281
	Valid
	0,913
	> 0,60 = Reliabel

	
	Y.2
	0,919
	0,281
	Valid
	
	

	
	Y.3
	0,905
	0,281
	Valid
	
	

	
	Y.4
	0,897
	0,281
	Valid
	
	


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel Kinerja Pegawai (Y) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini diambil karena nilai rhitung > rtabel, sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,913 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk sub variabel Kinerja Pegawai reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. 
4.2 Analisis Data Statistik
Hasil analisis statistik yang menggunakan analisis jalur tersebut akan diketahui apakah variabel-variabel bebas (Independen) baik secara simultan maupun secara parsial memberikan pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap variabel terikat (dependen). Berdasarkan hasil pengolahan data atas 49 orang responden dengan menggunakan analisis jalur, maka diperoleh persamaan sebagai berikut:
Ý= 0,276X1 + 0,735X2 + 0,09ɛ
Dari persamaan di atas, menunjukkan bahwa koefisien variabel independen yakni Job Description (X1) yang diukur terhadap Kinerja Pegawai (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Besarnya pengaruh faktor Job Description secara langsung terhadap Kinerja Pegawai sebesar 0,276 atau 27,6%.
X2 = 0,735 menandakan bahwa Fasilitas Kerja (X2), yang diukur terhadap Kinerja Pegawai (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Besarnya pengaruh Fasilitas Kerja (X2) yang secara langsung terhadap Kinerja Pegawai sebesar 0,735 atau 73,5%.
Sedangkan ɛ = 0,09 menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 9%
Memperhatikan hasil perhitungan analisis jalur yang terdapat pada lampiran, maka hasil analisis tersebut dapat di interpretasikan bahwa Nilai Koefisien Determinasi (R Squre) sebesar 0,910 (terlampir), ini berarti sekitar 91,0% pengaruh Job Description dan Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Serta masih ada sekitar 0,09 atau 9% ditentukan oleh variabel lain dan masih memerlukan penelitian lebih lanjut.
Berdasarkan hasil olahan data yang menggunakan analisis jalur hubungan antar variabel dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.2 Hasil estimasi analisis jalur
Sebagai hasil analisis dari variabel independen tersebut diperoleh informasi bahwa yang dominan berpengaruh adalah variabel Fasilitas Kerja (X2) dengan nilai sebesar 0,735 dan Job Description (X1) dengan pengaruh sebesar 0,276 terhadap Kinerja Pegawai (Y). Hsil penelitian di atas dapat diringkas seperti pada tabel berikut:
Tabel 4.11 Komposisi Pengaruh Variabel X Terhadap Y
	Variabel
	Pengaruh
	Konstribusi Bersama (R2)

	
	Langsung
	Tidak Langsung
	Total
	

	X1
	0,276
	-
	27,6 %
	-

	X2
	0,735
	-
	73,5 %
	-

	ɛ
	0,09
	-
	9 %
	-

	X1,X2
	 -
	- 
	- 
	 91 %


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
4.3 Pengujian Hipotesis
0. Pengaruh Job Description (X1) dan Fasilitas Kerja (X2) Secara Simultan Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Berdasarkan pengujian statistik diketahui bahwa uji simultan menghasilkan nilai signifikansi 0.000 dan nilainya lebih kecil dari α = 5% (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu Job Description dan Fasilitas Kerja secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Job Description (X1) dan Fasilitas Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo. Diterima
0. Pengaruh Job Description (X1) Secara Parsial Terhadap Kinerja Pegawai (Y).
Uji statistik yang dilakukan pada tingkat kepercayaan sebesar 95% menunjukkan bahwa analisis diperoleh nilai signifikansi untuk variabel Job Description (X1) sebesar 0.000 lebih kecil jika dibandingkan dengat nilai signifikansi alpha (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Job Description (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Hipotesis yang menyatakan bahwa Job Description (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo. Diterima 
0. Pengaruh Fasilitas Kerja (X2) Secara Parsial Terhadap Kinerja Pegawai (Y). 
Uji t dapat dilihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistik menunjukkan variabel Fasilitas Kerja (X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai propability sig 0,000< propability ɑ = 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Fasilitas Kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo. Diterima 
0. Korelasi Antar Variabel X
1) Korelasi (X1)
Korelasi Job Description (X1) dengan Fasilitas Kerja (X2) sebesar 0,718. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang tinggi kedua variabel tersebut.
2) Korelasi (X2)
Korelasi Fasilitas Kerja (X2) dengan Job Description (X1) sebesar 0,718. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang tinggi kedua variabel tersebut.
4.4 Pembahasan
0. Pengaruh Job Description (X1) dan Fasilitas Kerja (X2) secara Simultan Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Hasil penelitian menunjukan bahwa Job Description dan Fasilitas Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini disebabkan karena berdasarkan jawaban responden pada saat menjawab kuesioner yang dibagikan oleh peneliti, dari semua item pernyataan yang berkaitan dengan Job Description dan Fasilitas Kerja  yang terjadi di kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo lebih banyak para pegawai yang menjawab setuju bahkan sangat setuju meskipun ada beberapa pegawai yang menjawab ragu-ragu maupun tidak setuju tetapi dari keseluruhan pegawai lebih dominan yang menjawab setuju bahkan sangat setuju dengan item pernyataan kuesioner yang dibagikan sehingga kinerja pegawai terealisasi dengan baik atau sesuai dengan tujuan dari instansi. Misalnya hal ini dapat dilihat dari kinerja pegawai dalam bekerja memenuhi jumlah hasil kerja yang diharapkan bahkan berdasrkan jawaban responden lebih banyak para pegawai mampu bekerja mencapai atau melebihi target pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan. Bahkan pegawai melaksanakan pekerjaan yang sudah ditentukan dengan benar sampai pekerjaan itu selesai. Selain itu para pegawai selalu mengerjakan pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan dengan penuh tanggungjawab.
Hasil penelitian ini searah dengan teori menurut Marie (2015) bahwa sebuah job description tidak berguna, kecuali jika secara teratur diperbaharui untuk mencerminkan bahwa tugas dan tanggung jawab akan terus berkembang. Dalam membuat job description yang efektif harus mempertimbangkan tugas-tugas baru yang mucul dan memperhatikan lingkungan kerja dan fasilitas kerja sehingga job description yang ada dapat membantu seorang pegawai dari banyak arah dan dapat meniningkatkan kinerja para pegawai.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu menurut Boihaki (2021) dengan judul penelitian pengaruh job description dan fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai di Rutan Kelas II B Sigli Kabupaten Pidie. Hasil penelitian menunjukkan bahwa job description dan fasilitas kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai Rutan Kelas II B Sigli Kabupaten Pidie. 
0. Pengaruh Job Description (X1) secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y). 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 49 responden menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara variabel Job Description (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Hal ini dapat terjadi karena dari hasil jawaban responden dalam kuesioner menunjukkan bahwa variabel Job Description berada pada kategori tinggi dikarenakan semua item pernyataan yang dijawab oleh responden lebih banyak yang menjawab setuju bahkan ada beberapa orang yang menjawab sangat setuju, meskipin ada beberapa pegawai yang menjawab ragu-ragu. Misalnya dalam bekerja pimpinan memberikan kebebasan pada pegawai untuk bertindak selama masih dalam batas peraturan yang berlaku dan wewenang yang diberikan, bahkan kondisi pekerjaan ditempat kerja saya selalu terkoordinir, baik antar individu ataupun dengan unit kerja lainnya, dan para pegawai sangat senang bekerja karena fasilitas kerja ditempat kerja sangat memadai sehingga pekerjaan dapat terselesaikan tepat waktu.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Menurut Hasibuan dalam Meilisa Syelviani (2017), menyatakan bahwa adanya pengaruh job description terhadap kinerja, yakni apabila job description atau deskripsi pekerjaan kurang jelas akan mengakibatkan seorang pegawai kurang mengetahui tugas dan tanggung jawabnya pada pekerjaan itu, mengakibatkan pekerjaan tidak tercapai dengan baik yang akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Proses penilaian kinerja berdasarkan pada analisis pekerjaan atau analisis jabatan. Tahap ini merupakan tahap yang cukup penting yang merupakan tahap mendasar dalam penilaian kinerja, karena analisis jabatan dipergunakan untuk beberapa kegiatan dalam proses penilaian kinerja.
Menurut Dessler (2012:120) mengatakan, kinerja yang baik mencerminkan deskripsi pekerjaan dari jabatan dengan benar dan sebaliknya, kinerja yang buruk menandakan deskripsi pekerjaan dari jabatan belum terlaksana dengan seharusnya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Umi Elan (2016) pengaruh job description terhadap kinerja karyawan Departemen Security PT. Wilmar Nabati Indonesia Gresik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel deskripsi kerja, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Departemen Security PT. Wilmar Nabati Indonesia Gresik.
0. Pengaruh Fasilitas Kerja (X2) secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y). 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 49 responden menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara variabel Fasilitas Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Hal ini dikarenakan berdasarkan jawaban responden pada saat menjawab pernyataan pada kuesioner yang dibagikan, bahwa variabel fasilitas kerja berada pada kategori tinggi bahkan ada item pernyataan pada kategori sangat tinggi, hal ini disebabkan banyak responden yang menjawab setuju bahkan sangat setuju misalnya fasilitas kerja yang tersedia sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan artinya ditempat bekerja memiliki peralatan dan perlengkapan yang lengkap, selain itu fasilitas yang tersedia dapat digunakan dengan mudah oleh pegawai sehingga dapat mempercepat atau melancarkan proses kerja pegawai. 

Hal ini sesuai dengan teori yang kemukakan oleh Jufrizen (2021) fasilitas kerja sangat berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Karena dengan adanya fasilitas kerja dalam suatu organisasi yang dapat dinikmati oleh pegawai baik berupa alat, perlengakapan, benda, maupun ruangan untuk bekerja akan menimbulkan kepuasan kerja tersendiri bagi pegawai tentunya hal ini berdampak baik bagi organisasi dan kinerja pegawai.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yeltsin Aprioke Thomas (2017) pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai negeri sipil di kantor Dinas Pendidikan Minahasa Tenggara. Hasil penelitian terdapat hubungan pengaruh fasilitas kerja, terhadap kinerja Pegawai negeri sipil dikantor Dinas pendidikan Kabupaten Minahasa Tenggara.









BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya terdapat kesimpulan secara simultan dan parsial sebagai berikut:
1. Job Description (X1), dan Fasilitas Kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo. 
2. Job Description (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo. 
3. Fasilitas Kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo. 



5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat disarankan sebagai berikut:
1. Disarankan kepada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo untuk memperhatikan job description dan kualitas fasilitas kerja berupa sarana dan prasarana kantor agar produktifitas kerja pegawai dapat meningkat serta selalu menjaga sarana dan prasarana yang sudah disediakan dan menggunakannya dengan baik demi lancarnya pekerjaan yang dilakukan.
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan peneliti selanjutnya mampu menyempurnakan hasil penelitian ini dengan cara menambahkan subjek penelitian maupun variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo.
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Lampiran

1. Instrumen Penelitian
A. IDENTITAS
1. Nomor urut responden		: _____________________
2. Jenis Kelamin			: Pria / Wanita
3. Unit kerja				: _____________________
B. Instrumen Job Description dan Fasilitas Kerja
	Berilah tanda (√) jawaban yang anda anggap paling benar dan dalam satu nomor tidak boleh ada jawaban lebih dari satu. Mohon kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan atau pernyataan dibawah ini, karena akan dipakai dalam pengolahan data dalam Skripsi.
Job Description (X1)
1. Dalam bekerja pimpinan memberikan kebebasan pada saya untuk bertindak selama masih dalam batas peraturan yang berlaku dan wewenang yang diberikan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
2. Tugas dan tanggungjawab pekerjaan saya didokumentasikan secara tertulis dalam kebijakan, prosedur dan deskripsi pekerjaan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
3. Kondisi pekerjaan ditempat kerja saya selalu terkoordinir, baik antar individu ataupun dengan unit kerja lainnya.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
4. Saya sangat senang bekerja karena fasilitas kerja ditempat kerja sangat memadai sehingga pekerjaan dapat terselesaikan tepat waktu.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
5. Pimpinan mewajibkan para pegawai untuk mematuhi standar prosedur yang ada misalnya memakai seragam kantor yang sudah ditentukan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
Fasilitas Kerja (X2)
6. Fasilitas kerja yang tersedia sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
7. Ditempat saya bekerja memiliki peralatan dan perlengkapan yang lengkap.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
8. Fasilitas yang tersedia dapat digunakan dengan mudah.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
9. Kelengkapan fasilitas dapat mempercepat atau melancarkan proses kerja pegawai.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju	
C. Instrumen Kinerja Pegawai
	Berilah tanda (√) yang anda anggap paling benar dan dalam satu nomor tidak boleh ada jawaban lebih dari satu. Mohon kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, karena akan dipakai dalam pengolahan data dalam Skripsi.
1. Setiap pegawai di temapat saya bekerja memenuhi jumlah hasil kerja yang diharapkan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
2.	Saya mampu bekerja mencapai atau melebihi target yang diberikan oleh pimpinan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
3. Pegawai melaksanakan pekerjaan yang sudah ditentukan dengan benar sampai pekerjaan itu selesai.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
4. Para pegawai selalu mengerjakan pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan dengan penuh tanggungjawab.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju

















Data Ordinal X1
	No
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1 Total

	1
	5
	5
	5
	4
	3
	22

	2
	4
	3
	3
	5
	5
	20

	3
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	4
	3
	3
	4
	3
	4
	17

	5
	3
	4
	4
	3
	3
	17

	6
	4
	3
	3
	5
	5
	20

	7
	3
	3
	3
	5
	5
	19

	8
	4
	3
	3
	4
	3
	17

	9
	3
	4
	4
	3
	4
	18

	10
	4
	3
	3
	3
	4
	17

	11
	4
	4
	3
	3
	3
	17

	12
	3
	4
	4
	5
	5
	21

	13
	4
	3
	3
	4
	3
	17

	14
	4
	4
	3
	3
	4
	18

	15
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	16
	3
	3
	3
	4
	3
	16

	17
	3
	3
	4
	3
	4
	17

	18
	3
	3
	3
	4
	4
	17

	19
	4
	4
	3
	5
	5
	21

	20
	3
	3
	4
	4
	4
	18

	21
	3
	3
	4
	3
	3
	16

	22
	4
	3
	4
	3
	4
	18

	23
	3
	3
	3
	4
	3
	16

	24
	3
	4
	3
	3
	3
	16

	25
	5
	5
	5
	4
	3
	22

	26
	3
	2
	3
	3
	4
	15

	27
	3
	4
	4
	4
	3
	18

	28
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	29
	2
	3
	3
	4
	4
	16

	30
	4
	3
	3
	4
	3
	17

	31
	2
	2
	3
	5
	5
	17

	32
	3
	3
	3
	4
	5
	18

	33
	2
	2
	3
	3
	3
	13

	34
	3
	4
	3
	4
	4
	18

	35
	4
	5
	4
	3
	4
	20

	36
	5
	5
	5
	3
	4
	22

	37
	5
	5
	5
	3
	3
	21

	38
	5
	5
	5
	4
	3
	22

	39
	3
	4
	4
	3
	3
	17

	40
	4
	4
	3
	5
	5
	21

	41
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	42
	3
	3
	4
	3
	3
	16

	43
	3
	3
	3
	5
	5
	19

	44
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	45
	3
	3
	4
	3
	3
	16

	46
	5
	5
	5
	4
	3
	22

	47
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	48
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	49
	4
	3
	4
	5
	5
	21



	Succesive Detail
	
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1.000
	2.000
	3.000
	0.061
	0.061
	0.121
	-1.545
	1.000

	
	3.000
	21.000
	0.429
	0.490
	0.399
	-0.026
	2.328

	
	4.000
	16.000
	0.327
	0.816
	0.266
	0.901
	3.384

	
	5.000
	9.000
	0.184
	1.000
	0.000
	
	4.423

	2.000
	2.000
	3.000
	0.061
	0.061
	0.121
	-1.545
	1.000

	
	3.000
	22.000
	0.449
	0.510
	0.399
	0.026
	2.358

	
	4.000
	14.000
	0.286
	0.796
	0.283
	0.827
	3.381

	
	5.000
	10.000
	0.204
	1.000
	0.000
	
	4.365

	3.000
	3.000
	23.000
	0.469
	0.469
	0.398
	-0.077
	1.000

	
	4.000
	17.000
	0.347
	0.816
	0.266
	0.901
	2.228

	
	5.000
	9.000
	0.184
	1.000
	0.000
	
	3.294

	4.000
	3.000
	20.000
	0.408
	0.408
	0.388
	-0.232
	1.000

	
	4.000
	17.000
	0.347
	0.755
	0.314
	0.691
	2.165

	
	5.000
	12.000
	0.245
	1.000
	0.000
	
	3.235

	5.000
	3.000
	21.000
	0.429
	0.429
	0.393
	-0.180
	1.000

	
	4.000
	15.000
	0.306
	0.735
	0.328
	0.627
	2.128

	 
	5.000
	13.000
	0.265
	1.000
	0.000
	 
	3.151



	Succesive Interval
	
	
	
	

	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1Total

	4.423
	4.365
	3.294
	2.165
	1.000
	15.248

	3.384
	2.358
	1.000
	3.235
	3.151
	13.128

	3.384
	3.381
	2.228
	3.235
	3.151
	15.379

	2.328
	2.358
	2.228
	1.000
	2.128
	10.042

	2.328
	3.381
	2.228
	1.000
	1.000
	9.937

	3.384
	2.358
	1.000
	3.235
	3.151
	13.128

	2.328
	2.358
	1.000
	3.235
	3.151
	12.072

	3.384
	2.358
	1.000
	2.165
	1.000
	9.907

	2.328
	3.381
	2.228
	1.000
	2.128
	11.065

	3.384
	2.358
	1.000
	1.000
	2.128
	9.870

	3.384
	3.381
	1.000
	1.000
	1.000
	9.765

	2.328
	3.381
	2.228
	3.235
	3.151
	14.323

	3.384
	2.358
	1.000
	2.165
	1.000
	9.907

	3.384
	3.381
	1.000
	1.000
	2.128
	10.893

	4.423
	4.365
	3.294
	3.235
	3.151
	18.469

	2.328
	2.358
	1.000
	2.165
	1.000
	8.851

	2.328
	2.358
	2.228
	1.000
	2.128
	10.042

	2.328
	2.358
	1.000
	2.165
	2.128
	9.979

	3.384
	3.381
	1.000
	3.235
	3.151
	14.151

	2.328
	2.358
	2.228
	2.165
	2.128
	11.207

	2.328
	2.358
	2.228
	1.000
	1.000
	8.914

	3.384
	2.358
	2.228
	1.000
	2.128
	11.098

	2.328
	2.358
	1.000
	2.165
	1.000
	8.851

	2.328
	3.381
	1.000
	1.000
	1.000
	8.709

	4.423
	4.365
	3.294
	2.165
	1.000
	15.248

	2.328
	1.000
	1.000
	1.000
	2.128
	7.456

	2.328
	3.381
	2.228
	2.165
	1.000
	11.102

	3.384
	3.381
	2.228
	1.000
	1.000
	10.993

	1.000
	2.358
	1.000
	2.165
	2.128
	8.650

	3.384
	2.358
	1.000
	2.165
	1.000
	9.907

	1.000
	1.000
	1.000
	3.235
	3.151
	9.386

	2.328
	2.358
	1.000
	2.165
	3.151
	11.002

	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	5.000

	2.328
	3.381
	1.000
	2.165
	2.128
	11.002

	3.384
	4.365
	2.228
	1.000
	2.128
	13.105

	4.423
	4.365
	3.294
	1.000
	2.128
	15.210

	4.423
	4.365
	3.294
	1.000
	1.000
	14.083

	4.423
	4.365
	3.294
	2.165
	1.000
	15.248

	2.328
	3.381
	2.228
	1.000
	1.000
	9.937

	3.384
	3.381
	1.000
	3.235
	3.151
	14.151

	3.384
	3.381
	2.228
	2.165
	2.128
	13.285

	2.328
	2.358
	2.228
	1.000
	1.000
	8.914

	2.328
	2.358
	1.000
	3.235
	3.151
	12.072

	4.423
	4.365
	3.294
	3.235
	3.151
	18.469

	2.328
	2.358
	2.228
	1.000
	1.000
	8.914

	4.423
	4.365
	3.294
	2.165
	1.000
	15.248

	4.423
	4.365
	3.294
	2.165
	2.128
	16.375

	2.328
	2.358
	1.000
	1.000
	1.000
	7.686

	3.384
	2.358
	2.228
	3.235
	3.151
	14.356




	X1.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	23
	46.9
	46.9
	46.9

	
	4
	17
	34.7
	34.7
	81.6

	
	5
	9
	18.4
	18.4
	100.0

	
	Total
	49
	100.0
	100.0
	




	X1.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	3
	6.1
	6.1
	6.1

	
	3
	21
	42.9
	42.9
	49.0

	
	4
	16
	32.7
	32.7
	81.6

	
	5
	9
	18.4
	18.4
	100.0

	
	Total
	49
	100.0
	100.0
	




	X1.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	3
	6.1
	6.1
	6.1

	
	3
	22
	44.9
	44.9
	51.0

	
	4
	14
	28.6
	28.6
	79.6

	
	5
	10
	20.4
	20.4
	100.0

	
	Total
	49
	100.0
	100.0
	




	X1.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	20
	40.8
	40.8
	40.8

	
	4
	17
	34.7
	34.7
	75.5

	
	5
	12
	24.5
	24.5
	100.0

	
	Total
	49
	100.0
	100.0
	




	X1.5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	21
	42.9
	42.9
	42.9

	
	4
	15
	30.6
	30.6
	73.5

	
	5
	13
	26.5
	26.5
	100.0

	
	Total
	49
	100.0
	100.0
	




	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1Total

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.753**
	.631**
	.154
	.002
	.796**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.292
	.990
	.000

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49
	49

	X1.2
	Pearson Correlation
	.753**
	1
	.737**
	.031
	-.084
	.766**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.831
	.566
	.000

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49
	49

	X1.3
	Pearson Correlation
	.631**
	.737**
	1
	-.078
	-.142
	.665**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.594
	.332
	.000

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49
	49

	X1.4
	Pearson Correlation
	.154
	.031
	-.078
	1
	.685**
	.548**

	
	Sig. (2-tailed)
	.292
	.831
	.594
	
	.000
	.000

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49
	49

	X1.5
	Pearson Correlation
	.002
	-.084
	-.142
	.685**
	1
	.446**

	
	Sig. (2-tailed)
	.990
	.566
	.332
	.000
	
	.001

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49
	49

	X1Total
	Pearson Correlation
	.796**
	.766**
	.665**
	.548**
	.446**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.001
	

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49
	49

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).





Scale: Job Description (X1)



	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	49
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	49
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.652
	5



	SKOR
	Item

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	9
	45
	18.4
	10
	50
	20.4
	9
	45
	18.4
	12
	60
	24.5
	13
	65
	26.5

	4
	16
	64
	32.7
	14
	56
	28.6
	17
	68
	34.7
	17
	68
	34.7
	15
	60
	30.6

	3
	21
	63
	42.9
	22
	66
	44.9
	23
	69
	46.9
	20
	60
	40.8
	21
	63
	42.9

	2
	3
	6
	6.1
	3
	6
	6.1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	∑
	49
	178
	100.0
	49
	178
	100.0
	49
	182
	100.0
	49
	188
	100.0
	49
	188
	100.0

	Kategori
	 
	 
	 
	 
	 



	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	rhitung
	rtabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Job Description (X1)
	X1.1
	0,796
	0,281
	Valid
	0,652
	> 0,60 = Reliabel

	
	X1.2
	0,766
	0,281
	Valid
	
	

	
	X1.3
	0,665
	0,281
	Valid
	
	

	
	X1.4
	0,548
	0,281
	Valid
	
	

	
	X1.5
	0,446
	0,281
	Valid
	
	



Data Ordinal X2
	No
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2 Total

	1
	5
	5
	5
	3
	18

	2
	4
	3
	4
	4
	15

	3
	3
	4
	4
	4
	15

	4
	4
	3
	3
	5
	15

	5
	3
	4
	3
	3
	13

	6
	4
	4
	4
	4
	16

	7
	3
	3
	3
	3
	12

	8
	4
	3
	4
	4
	15

	9
	4
	4
	3
	3
	14

	10
	4
	3
	4
	4
	15

	11
	3
	4
	4
	4
	15

	12
	4
	4
	3
	4
	15

	13
	3
	3
	4
	4
	14

	14
	4
	3
	4
	4
	15

	15
	5
	5
	5
	3
	18

	16
	3
	4
	3
	5
	15

	17
	3
	3
	3
	4
	13

	18
	3
	3
	3
	3
	12

	19
	3
	3
	4
	4
	14

	20
	3
	3
	3
	4
	13

	21
	4
	3
	3
	3
	13

	22
	3
	4
	4
	3
	14

	23
	3
	3
	3
	4
	13

	24
	3
	3
	3
	3
	12

	25
	5
	5
	5
	4
	19

	26
	3
	3
	3
	3
	12

	27
	3
	3
	3
	4
	13

	28
	4
	4
	4
	5
	17

	29
	3
	2
	2
	4
	11

	30
	3
	3
	4
	3
	13

	31
	3
	2
	2
	3
	10

	32
	2
	3
	3
	4
	12

	33
	3
	3
	2
	3
	11

	34
	3
	3
	3
	4
	13

	35
	4
	4
	4
	3
	15

	36
	5
	5
	5
	4
	19

	37
	5
	5
	5
	5
	20

	38
	5
	5
	5
	5
	20

	39
	4
	3
	3
	3
	13

	40
	3
	4
	4
	3
	14

	41
	3
	4
	4
	5
	16

	42
	4
	3
	3
	5
	15

	43
	3
	3
	3
	4
	13

	44
	5
	5
	5
	3
	18

	45
	3
	2
	3
	3
	11

	46
	5
	5
	5
	3
	18

	47
	5
	5
	5
	5
	20

	48
	4
	3
	3
	4
	14

	49
	3
	4
	4
	3
	14



	Succesive Detail
	
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1.000
	2.000
	1.000
	0.020
	0.020
	0.049
	-2.045
	1.000

	
	3.000
	25.000
	0.510
	0.531
	0.398
	0.077
	2.730

	
	4.000
	14.000
	0.286
	0.816
	0.266
	0.901
	3.876

	
	5.000
	9.000
	0.184
	1.000
	0.000
	
	4.860

	2.000
	2.000
	3.000
	0.061
	0.061
	0.121
	-1.545
	1.000

	
	3.000
	24.000
	0.490
	0.551
	0.396
	0.128
	2.416

	
	4.000
	13.000
	0.265
	0.816
	0.266
	0.901
	3.466

	
	5.000
	9.000
	0.184
	1.000
	0.000
	
	4.423

	3.000
	2.000
	3.000
	0.061
	0.061
	0.121
	-1.545
	1.000

	
	3.000
	21.000
	0.429
	0.490
	0.399
	-0.026
	2.328

	
	4.000
	16.000
	0.327
	0.816
	0.266
	0.901
	3.384

	
	5.000
	9.000
	0.184
	1.000
	0.000
	
	4.423

	4.000
	3.000
	20.000
	0.408
	0.408
	0.388
	-0.232
	1.000

	
	4.000
	21.000
	0.429
	0.837
	0.247
	0.981
	2.282

	 
	5.000
	8.000
	0.163
	1.000
	0.000
	 
	3.461



	Succesive Interval
	
	
	

	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2Total

	4.860
	4.423
	4.423
	1.000
	14.707

	3.876
	2.416
	3.384
	2.282
	11.958

	2.730
	3.466
	3.384
	2.282
	11.863

	3.876
	2.416
	2.328
	3.461
	12.081

	2.730
	3.466
	2.328
	1.000
	9.525

	3.876
	3.466
	3.384
	2.282
	13.008

	2.730
	2.416
	2.328
	1.000
	8.475

	3.876
	2.416
	3.384
	2.282
	11.958

	3.876
	3.466
	2.328
	1.000
	10.671

	3.876
	2.416
	3.384
	2.282
	11.958

	2.730
	3.466
	3.384
	2.282
	11.863

	3.876
	3.466
	2.328
	2.282
	11.953

	2.730
	2.416
	3.384
	2.282
	10.813

	3.876
	2.416
	3.384
	2.282
	11.958

	4.860
	4.423
	4.423
	1.000
	14.707

	2.730
	3.466
	2.328
	3.461
	11.987

	2.730
	2.416
	2.328
	2.282
	9.757

	2.730
	2.416
	2.328
	1.000
	8.475

	2.730
	2.416
	3.384
	2.282
	10.813

	2.730
	2.416
	2.328
	2.282
	9.757

	3.876
	2.416
	2.328
	1.000
	9.620

	2.730
	3.466
	3.384
	1.000
	10.581

	2.730
	2.416
	2.328
	2.282
	9.757

	2.730
	2.416
	2.328
	1.000
	8.475

	4.860
	4.423
	4.423
	2.282
	15.989

	2.730
	2.416
	2.328
	1.000
	8.475

	2.730
	2.416
	2.328
	2.282
	9.757

	3.876
	3.466
	3.384
	3.461
	14.188

	2.730
	1.000
	1.000
	2.282
	7.013

	2.730
	2.416
	3.384
	1.000
	9.531

	2.730
	1.000
	1.000
	1.000
	5.730

	1.000
	2.416
	2.328
	2.282
	8.027

	2.730
	2.416
	1.000
	1.000
	7.146

	2.730
	2.416
	2.328
	2.282
	9.757

	3.876
	3.466
	3.384
	1.000
	11.726

	4.860
	4.423
	4.423
	2.282
	15.989

	4.860
	4.423
	4.423
	3.461
	17.169

	4.860
	4.423
	4.423
	3.461
	17.169

	3.876
	2.416
	2.328
	1.000
	9.620

	2.730
	3.466
	3.384
	1.000
	10.581

	2.730
	3.466
	3.384
	3.461
	13.042

	3.876
	2.416
	2.328
	3.461
	12.081

	2.730
	2.416
	2.328
	2.282
	9.757

	4.860
	4.423
	4.423
	1.000
	14.707

	2.730
	1.000
	2.328
	1.000
	7.059

	4.860
	4.423
	4.423
	1.000
	14.707

	4.860
	4.423
	4.423
	3.461
	17.169

	3.876
	2.416
	2.328
	2.282
	10.902

	2.730
	3.466
	3.384
	1.000
	10.581




	X2.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	
	3
	25
	51.0
	51.0
	53.1

	
	4
	14
	28.6
	28.6
	81.6

	
	5
	9
	18.4
	18.4
	100.0

	
	Total
	49
	100.0
	100.0
	




	X2.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	3
	6.1
	6.1
	6.1

	
	3
	24
	49.0
	49.0
	55.1

	
	4
	13
	26.5
	26.5
	81.6

	
	5
	9
	18.4
	18.4
	100.0

	
	Total
	49
	100.0
	100.0
	




	X2.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	3
	6.1
	6.1
	6.1

	
	3
	21
	42.9
	42.9
	49.0

	
	4
	16
	32.7
	32.7
	81.6

	
	5
	9
	18.4
	18.4
	100.0

	
	Total
	49
	100.0
	100.0
	




	X2.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	20
	40.8
	40.8
	40.8

	
	4
	21
	42.9
	42.9
	83.7

	
	5
	8
	16.3
	16.3
	100.0

	
	Total
	49
	100.0
	100.0
	




	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2Total

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.693**
	.702**
	.164
	.844**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.261
	.000

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49

	X2.2
	Pearson Correlation
	.693**
	1
	.820**
	.128
	.881**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.379
	.000

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49

	X2.3
	Pearson Correlation
	.702**
	.820**
	1
	.154
	.891**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.290
	.000

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49

	X2.4
	Pearson Correlation
	.164
	.128
	.154
	1
	.435**

	
	Sig. (2-tailed)
	.261
	.379
	.290
	
	.002

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49

	X2Total
	Pearson Correlation
	.844**
	.881**
	.891**
	.435**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.002
	

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).





Scale: Fasilitas Kerja (X2)



	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	49
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	49
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.776
	4



	SKOR
	Item

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	9
	45
	18.4
	9
	45
	18.4
	9
	45
	18.4
	8
	40
	16.3

	4
	14
	56
	28.6
	13
	52
	26.5
	16
	64
	32.7
	21
	84
	42.9

	3
	25
	75
	51.0
	24
	72
	49.0
	21
	63
	42.9
	20
	60
	40.8

	2
	1
	2
	2.0
	3
	6
	6.1
	3
	6
	6.1
	0
	0
	0.0

	1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	∑
	49
	178
	100.0
	49
	175
	100.0
	49
	178
	100.0
	49
	184
	100.0

	Kategori
	 
	 
	 
	 



	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	rhitung
	rtabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Fasilitas Kerja (X2)
	X2.1
	0,844
	0,281
	Valid
	0,776
	> 0,60 = Reliabel

	
	X2.2
	0,881
	0,281
	Valid
	
	

	
	X2.3
	0,891
	0,281
	Valid
	
	

	
	X2.4
	0,435
	0,281
	Valid
	
	



Data Ordinal Y
	No
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y Total

	1
	4
	4
	5
	4
	17

	2
	4
	3
	4
	3
	14

	3
	3
	4
	4
	4
	15

	4
	4
	3
	3
	3
	13

	5
	3
	4
	3
	4
	14

	6
	4
	4
	4
	3
	15

	7
	3
	3
	3
	3
	12

	8
	4
	3
	4
	3
	14

	9
	4
	4
	3
	4
	15

	10
	4
	3
	4
	3
	14

	11
	3
	4
	4
	4
	15

	12
	4
	4
	3
	4
	15

	13
	3
	3
	4
	3
	13

	14
	4
	3
	4
	4
	15

	15
	5
	5
	5
	5
	20

	16
	3
	4
	3
	3
	13

	17
	3
	3
	3
	3
	12

	18
	3
	3
	3
	3
	12

	19
	3
	3
	4
	4
	14

	20
	3
	3
	3
	3
	12

	21
	4
	3
	3
	3
	13

	22
	3
	4
	4
	3
	14

	23
	3
	3
	3
	3
	12

	24
	3
	3
	3
	4
	13

	25
	5
	5
	5
	5
	20

	26
	3
	3
	3
	2
	11

	27
	3
	3
	3
	4
	13

	28
	4
	4
	4
	4
	16

	29
	3
	2
	2
	3
	10

	30
	3
	3
	4
	3
	13

	31
	3
	2
	2
	2
	9

	32
	2
	3
	3
	3
	11

	33
	3
	3
	2
	2
	10

	34
	3
	3
	3
	4
	13

	35
	4
	4
	4
	5
	17

	36
	5
	5
	5
	5
	20

	37
	5
	5
	5
	5
	20

	38
	5
	5
	5
	5
	20

	39
	4
	3
	3
	4
	14

	40
	3
	4
	4
	4
	15

	41
	3
	4
	4
	4
	15

	42
	4
	3
	3
	3
	13

	43
	3
	3
	3
	3
	12

	44
	5
	5
	5
	5
	20

	45
	3
	2
	3
	3
	11

	46
	5
	5
	5
	5
	20

	47
	5
	5
	5
	5
	20

	48
	4
	3
	3
	3
	13

	49
	3
	4
	4
	3
	14




	Y.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	
	3
	25
	51.0
	51.0
	53.1

	
	4
	15
	30.6
	30.6
	83.7

	
	5
	8
	16.3
	16.3
	100.0

	
	Total
	49
	100.0
	100.0
	




	Y.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	3
	6.1
	6.1
	6.1

	
	3
	24
	49.0
	49.0
	55.1

	
	4
	14
	28.6
	28.6
	83.7

	
	5
	8
	16.3
	16.3
	100.0

	
	Total
	49
	100.0
	100.0
	




	Y.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	3
	6.1
	6.1
	6.1

	
	3
	21
	42.9
	42.9
	49.0

	
	4
	16
	32.7
	32.7
	81.6

	
	5
	9
	18.4
	18.4
	100.0

	
	Total
	49
	100.0
	100.0
	




	Y.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	3
	6.1
	6.1
	6.1

	
	3
	22
	44.9
	44.9
	51.0

	
	4
	15
	30.6
	30.6
	81.6

	
	5
	9
	18.4
	18.4
	100.0

	
	Total
	49
	100.0
	100.0
	




	Correlations

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	YTotal

	Y.1
	Pearson Correlation
	1
	.675**
	.680**
	.666**
	.842**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49

	Y.2
	Pearson Correlation
	.675**
	1
	.803**
	.788**
	.919**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49

	Y.3
	Pearson Correlation
	.680**
	.803**
	1
	.733**
	.905**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49

	Y.4
	Pearson Correlation
	.666**
	.788**
	.733**
	1
	.897**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49

	YTotal
	Pearson Correlation
	.842**
	.919**
	.905**
	.897**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Scale: Kinerja Pegawai (Y)

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	49
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	49
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.913
	4



	SKOR
	Item

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	8
	40
	16.3
	8
	40
	16.3
	9
	45
	18.4
	9
	45
	18.4

	4
	15
	60
	30.6
	14
	56
	28.6
	16
	64
	32.7
	15
	60
	30.6

	3
	25
	75
	51.0
	24
	72
	49.0
	21
	63
	42.9
	22
	66
	44.9

	2
	1
	2
	2.0
	3
	6
	6.1
	3
	6
	6.1
	3
	6
	6.1

	1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	∑
	49
	177
	100.0
	49
	174
	100.0
	49
	178
	100.0
	49
	177
	100.0

	Kategori
	 
	 
	 
	 



	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	rhitung
	rtabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Kinerja Pegawai (Y)
	Y.1
	0,842
	0,281
	Valid
	0,913
	> 0,60 = Reliabel

	
	Y.2
	0,919
	0,281
	Valid
	
	

	
	Y.3
	0,905
	0,281
	Valid
	
	

	
	Y.4
	0,897
	0,281
	Valid
	
	



Korelasi Antar Variabel

	Correlations

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	YTotal

	Y.1
	Pearson Correlation
	1
	.675**
	.680**
	.666**
	.842**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49

	Y.2
	Pearson Correlation
	.675**
	1
	.803**
	.788**
	.919**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49

	Y.3
	Pearson Correlation
	.680**
	.803**
	1
	.733**
	.905**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49

	Y.4
	Pearson Correlation
	.666**
	.788**
	.733**
	1
	.897**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49

	YTotal
	Pearson Correlation
	.842**
	.919**
	.905**
	.897**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	49
	49
	49
	49
	49

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil Uji Hipotesis

	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Fasilitas Kerja (X2), Job Description (X1)b
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

	b. All requested variables entered.




	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.954a
	.910
	.906
	1.001
	1.860

	a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja (X2), Job Description (X1)

	b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)




	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	463.373
	2
	231.687
	231.286
	.000b

	
	Residual
	46.080
	46
	1.002
	
	

	
	Total
	509.453
	48
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

	b. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja (X2), Job Description (X1)




	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-1.049
	.647
	
	-1.623
	.111
	
	

	
	Job Description (X1)
	.309
	.071
	.276
	4.337
	.000
	.484
	2.067

	
	Fasilitas Kerja (X2)
	.865
	.075
	.735
	11.537
	.000
	.484
	2.067

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)







	Correlations

	
	Job Deskripcion (X1)
	Fasilitas Kerja (X2)
	Kinerja Pegawai (Y)

	Job Deskripcion (X1)
	Pearson Correlation
	1
	.718**
	.805**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000

	
	N
	49
	49
	49

	Fasilitas Kerja (X2)
	Pearson Correlation
	.718**
	1
	.934**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000

	
	N
	49
	49
	49

	Kinerja Pegawai (Y)
	Pearson Correlation
	.805**
	.934**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	

	
	N
	49
	49
	49

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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